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Abstrak
Terjadinya kesenjangan mengenai proses pembelajaran yang terbatas pada sebuah alat, bahan dan teknik kurang bervariasi  karena hanya berpaku pada petunjuk di dalam buku siswa. Tujuan dari penelitian ini meliputi : 1) Mendeskripsikan tahap-tahap dikembangkan lembar kerja peserta didik seni budaya dan prakarya materi meronce dari bahan alam melalui pemanfaatan unsur seni rupa kelas I Madrasah Ibtidaiyah. 2) mendeskripsikan tingkat kelayakan pengembangan LKPD Seni Budaya dan Prakarya materi meronce dari bahan alam melalui pemanfaatan seni rupa kelas I Madrasah Ibtidaiyah. 3) Mendeskripsikan respon siswa mengenai lembar peserta didik seni budaya dan prakarya materi meronce  dari bahan alam melalui pemanfaatan unsur seni rupa kelas I Madrasah Ibtidaiyah. Model penelitian ini yaitu Research and Development (R&D). 
Pengembangan media ini pada validasi materi memperoleh presentase 95,2 %. Sedangkan validasi media memperoleh presentase 78 %. Pada tahap implementasi yang dilakukan pada siswa kelas I MI Muhammadiyah 01 Sukodadi Lamongan memperoleh presentase angket rerata 91% , sehingga kesimpulan yang didapat yaitu media pengembangan LKPD Seni Budaya dan Ketrampilan sangat layak digunakan.

Kata Kunci: Pengembangan Media, LKPD Seni Budaya dan Ketrampilan, Materi Meronce.
	
Abstract
The existence of gaps regarding the learning process which is limited to a tool, materials and techniques is less varied because it only sticks to the instructions in the student book. The objectives of this study include: 1) Describing the stages of developing worksheets for students of art and culture and crafting material from natural materials through the use of visual art elements of class I Madrasah Ibtidaiyah. 2) describe the feasibility level of the development of the LKPD for Cultural Arts and Crafts material from natural materials through the use of fine arts class I Madrasah Ibtidaiyah. 3) Describe student responses regarding student sheets of art and culture and craftsmanship of natural material from natural materials through the use of art elements in class I Madrasah Ibtidaiyah. This research model is Research and Development (R&D).
The development of this media on material validation obtained a percentage of 95.2%. Meanwhile, media validation obtained a percentage of 78%. At the implementation stage carried out in class I students of MI Muhammadiyah 01 Sukodadi Lamongan obtained an average percentage of the questionnaire of 91%, so the conclusion obtained was that the media for developing the LKPD Arts and Culture Skills was very feasible to use









Pendidikan sangatlah erat dengan kehidupan manusianbahkan sebagian orang menganggap bahwa pendidikan merupakan salah satu kuncinmenuju kesuksesan. Proses pembelajaran berperan penting dalam tujuan pendidikan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan salah satu modal bagi siswa dalam memajukan pembangunan, tujuan pendidikan merupakan pengembangan pengetahuan dan potensi yang ada pada siswa. Pendidikan merupakan perencanaan untuk mempengaruhi baik individu, kelompok, atau masyarakat sehingga mereka melakukan sesuatu yang diharapkan oleh pelaku pendidikan. Berbeda dengan keadaan saat ini 

dimana proses pembelajaran dimasa pandemi  yang dilakukan secara online, peserta didik melakukan proses pembelajaran didampingi orang tua yang memiliki latar belakang pendidikan kurang mewadai. Di tengah pandemi dan pelaksanaan pembelajaran secara online terdapat banyak kesulitan yang dialami orang tua  selama mendampingi proses pembelajaran, salah satunya adalah pemberian tugas tanpa materi dan langkah-langkah yang jelas sehingga orang tua kesulitan untuk mendampingi proses pebelajaran dirumah, akibatnya proses yang dilakukan kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Lembar kerja yang diberikan oleh pendidik hanya mengacu pada buku siswa dan buku guru tanpa adanya pengembanagan sehinggan orang tua kesulitan mendampingi putra putrinya dikarenakan materi dan petunjuk yang kurang lengkap. Hal tersebut dipaparkan oleh beberapa orang tua dan peserta didik mengalami kesulitan dalam  pelaksanaan proses pembelajaran. Hal ini terjadi karena kurang adanya pengembangan dalam lembar kerja peserta didik (LKPD) yang seharusnya dikembangkan oleh pendidik untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. Pengembangan yang seharusnya dilakukan oleh pendidik belum dapat dilakukan karena kurangnya pengalaman dan kemahiran pendidik untuk mengolah materi, gambar dll sehingga teringkas menjadi suatu lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan tujuan mempermudah dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan tanggal 17 November 2020 yang didapatkan peneliti setelah melakukan wawancara dan observasi, kandungan isi dan materi dalam bahan ajar yang digunakan dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan belum mencakup keseluruhan unsur karya seni meronce. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh pendidik hanya terbatas pada sebuah alat, bahan dan teknik yang kurang bervariasi  karena hanya berpaku pada petunjuk di dalam buku siswa, hal ini diketahui peneliti saat melakukan observasi pada guru dan murid yang melakukan bimbingan les private di rumah peneliti. Pada tahap pelaksanaan kegiatan praktik pembuatan karya meronce belum mampu menampilkan tahap kerja yang memfasilitasi peserta didik untuk mendapatkan pengalaman baru contohnya melakukan eksperimen-eksperimen agar peserta didik mampu berpikir kritissehingga pengalaman baru akan didapatkan oleh peserta didik dan mengasah kreativitas seperti pemanfaatan barang-barang bekas, eksperimen bahan alam sebagai media  berkreasi dan penemuan baru bagi peserta didik sebagai media bermain untuk menciptakan karya meronce dari bahan alam perlu didapatkan peserta didik agar mengasah kreatifitas dan lebih peka terhadap lingkungan sekitar, seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Rizky Amelya 2019 FIP UNESA dimana penelitian tersebut membahas tentang materi dekoratif dan mengembangkan bahan ajar sehingga anak mampu menampilan ciri-ciri produk berinovasi (novelty), pmbagian (resolution), serta paparan (elaboration) dan aliansi sehingga peneliti juga ingin mengembangkan dalam materi meronce. 
Habibah (2019), menyebutkan bahwa terdapat sejumlah komponen-komponen penentu yang perlu diperhatikan untuk mendukung keberhasilan dalam pencapaian tujuan maupun peningkatan kualitas pendidikan, di antaranya adalahmkomponen inputmyaitu peserta didik, komponen proses yang terdiri atas pendidik, bahan ajar, dan saranampenunjang lainnya. Selanjutnya, komponen output yaitu hasil belajar, indikasi lain darinhasil belajar, atau keadaan peserta didik setelah belajar, serta komponen feedback yaitu proses mereaksi (menyikapi) mengenai bagaimana langkah yang harus ditempuh setelah mengetahui output yang dihasilkan. 
Didalam proses pembelajaran pendidik merupakan peran utama sebagai pendukung keberhasilan untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendidik diharuskan untuk memahami tentang kegiatan pembelajaran melaksanakan kegiatan pembelajaran dan berupaya untuk mengatur, mengelola, bahkan menciptakan keadaan dan situasi secara efektif, aktif, dan optimal. Pendidik diharapkan memiliki pemahaman karakter peserta didik dan memiliki pemahaman luas baik teori atau praktik  disesuaikan jangkauan materi mata pelajaran dirumuskan dikurikulum. 
Seni budaya dan prakarya merupakan salah satu muatan pembelajaran yang terintegrasi di dalam kurikulum 2013. Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) di kurikulum 2013 pada tingkatiSekolah Dasar ini terdiri dari empat cabang kesenian yaitunseni musik, seni tari, seni rupa, dan prakarya. Pamadhi, Hadjar. dkk (2014: 1.4 – 1.6) berpendapat bahwa memaknai cabang-cabang seni ini dinilai pentingmuntukmmengawaliiproses pengenalan tentang apa kesenian itu, tradisimdan nilai-nilai budaya, dan manfaatnya dalam kehidupan masyarakat. Pendidikan kesenian dapat dijadikan sebagai sarana untuk menumbuhkembangkan kesadaran dan kepekaan terhadap potensi seni, tradisi, dan budaya yang merupakan warisan luhurmbangsa, serta membinamdan mengembangkanipotensi diri anak secara positif. 
Seni merupakan unsur penting dalam sistem pendidikannkarenamseni berperan dalammperkembangan kecerdasan peserta didik. Seni dan pendidikan mempunyai keterkaitan yang saling mempengaruhi karena salah satu unsur penting dalam kehidupan manusia adalah seni. Seni membantu meningkatkan kesadaran peserta didik, percaya diri, penerimaan terhadap lingkungan sekitar (Kaori, 2002). Didukung juga olehmRollins (2011) menyatakan bahwa pendidikan seni berpengaruhnterhadapnkemampuan kongnitif, sosial dan perilakumindividu sepanjang hidupnya. Seni dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuannsosialnya (Yazici, 2017).
Pendidik memiliki peranan yang penting dalam perkembangan siswa meliputi kemampuan, ketrampilan, 

sikap yang berkaitan dengan berkemampuan berimajinasi, mengungkapkan, menanggapi, berkreasi, sensitivitas, artistik dalam proses berkarya dan mengapresiasi seni. Pendidik juga diharapkan lebih peka terhadap pemilihan media, pengembangan materi, penerapan kegiatan praktik, teknik yang digunakan oleh dalam melakukan proses belajar dan evaluasi. Hal tersebut untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang estetik dan kreatif. Pendidik diharus mampu untuk membuat kondisi belajar yang cakap dan dikena agar tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan karena suasana pembelajaran yang sesuai dapat diselenggarakan dengan baik melalui bahan ajar yang diseimbangkan agar mampu menunjang proses dan terdapat hasil dari sebuah pembelajaran. 
Karya seni meronce merupakan sebuah teknik merangkai yang berkegiatan menyusun atau merangkai benda-benda kerajinan yang berlubang atau sengaja dilubangi untuk menghasilkan benda dalam wujud baru yang indah. Benda yang telah tersusun biasanya digunakan sebagai hiasan yang berfungsi untuk menanpilkan sebuah keindahan. Karya seni meronce dari bahan alam merupakan muatan mata pelajaran yang terdapat pada kelas I Madrasah Ibtidaiyah. Peneliti melakukan wawancara terhadap pendidik yang berkepentingan mengenai pelaksanaan proses pembelajaran materi meronce dari bahan alam di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 01 Sukodadi Lamongan dapat menyimpulkan proses pembelajaran yang dilakukan cukup baik akan tetapi, pelaksanaan yang dilakukan belum maksimal karena beberapa masalah salah satunya ialah bahan ajar yang dimiliki oleh pendidik belum mampu menunjang proses pembelajaran materi meronce dari bahan alam dikarenakan pembelajaran hanya terpacu pada buku tematik dan belum adanya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk pembelajaran SBdP. 
Pendidik hanya mengandalkan bacaan di dalam buku yang berisi lembar kerja dan materi yang ringkas. Buku tematik memiliki tampilan yang kurang menarik karena pada buku tersebut hanya berisikan mengenai sebuah penjelasan yang singkat dan lembar kerja berupa gambar-gambar berwarna hitam putih sehingga gambar yang disajikan kurang jelas. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) seharusnya ada disetiap pembelajaran untuk mempermudah melaksanakan proses pembelajaran dan mengembangkan materi yang disampaikan sehingga peserta didik mendapatkan banyak pengalaman baru  dan ditemui dalam keseharian sehingga lebih peka terhadap lingkungan sekitar, akan tetapi penguasaan pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) masih sulit dikuasai oleh guru karena kurangnya pengalaman dalam pembuatan desain Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan pengembangan materi yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari karena guru hanya terfokuskan pada buku siswa dan buku guru. 
Ketersediaan bahan-bahan alamiah yang mudah dijumpai memanfaatkan untuk membantu dalam penjelasan konsep-konsep abstrak yang belum dapat difahami, serta digunakan sebagai media ekspresi maupun kreasi karena bahan alam memiliki kualitas modivikasi ide anak dalam proses pengelolaan bahan-bahan alam. Bahan alami, bahan bekas dipakai mampu dimanfaatkan untuk media pembelajaran bagi anak untuk melakukan dan diperoleh pengalaman secara nyata saat melakukan interaksi. Pengalaman langsung sangat penting dalam membantu perkembangan potensi kreativitas anak. Selain itu anak mampu berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman, kemampuan, indrawi, dan memperoleh pengalaman yang bermakna bagi dirinya. 
Perlu adanya pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) agar tidak terfokuskan pada buku siswa dan buku guru saja dalam pelaksanaan proses pembelajaran karena pada buku guru dan siswa kurang mencukupi kebutuhan siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Peneliti akan mengembangkan diproduk lembar kerja peserta didik pelajaran seni budaya dan prakarya materi meronce dari bahan alam.  Lembar kerja peserta didik akan dibuat oleh peneliti akan menyajikan tentang materi karya meronce dari bahan alam dan unsur seni di dalamnya serta terdapat gambar-gambar kegiatan praktik membuat karya meronce dari bahan alam secara bervariasi. 
Gambar-gambar yang disediakan tidak hanya berisi mengenai praktik saja tetapi terdapat peran bahan bekas dan bahan alam sebagai media untuk membuatan model karya meronce. Selain itu terdapat beberapa gambar kombinasi untuk acuan peserta didik. Peneliti melakukan penelitian melakukan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan tujuan agar menghasilkan produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi meronce dari bahan alam agar dapat digunakan sebagai acuan atau sumber sarana guna menunjang proses pembelajaran.  
Pendidik dapat mengembangkan sesuai kurikulum berlaku menurut Prastowo (2012:204) LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa lembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk yang harus dilaksanakan oleh peserta didik. Bahan ajar perlu dikembangkan untuk kegiatan pembelajaran, pendidik seharusnya melakukan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan tepat karena merupakan alat bantu melakukan pemahaman konsep, rasa ingin tahu, ketrampilan, pengembangan sikap, kreativitas dan kemampuan lainnya. 
Bukan hanya mengenai materi karya seni meronce tetapi peneliti membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan muatan kegiatan praktik  inovatif sehingga menjadi bahan alternatif proses pembelajaran seni budaya dan prakarya materi meronce agar kreatif seperti penelitian sudah dilakukan oleh Rizka Amelya 

2019 FIP UNESA yang mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan menambahkan unsur seni rupa dan peneliti menemukan ketidakseimbangan dalam perolehan  bahan dan alat yang digunakan dalam melaksanakan proses pembelajaran karena peserta didik tidak dapat menemukan secara mandiri karena ketersediaan bahan yang hanya bisa didapatkan di daerah-daerah tertentu. Peneliti berharap dengan adanya pengembangan ini mampu memberikan fasilitas untuk peserta didik dan kesempatan untuk lebih berinovasi, berkreasi dalam pembuatan karya seni meronce sesuai dengan ide kreatif untuk mengajak peserta didik dalam proses penyelidikan, menemukan bahan dan alat yang tersedia dilingkungan sekitar dan melakukan pemahaman baru, mengkreasikan serta menerapkan unsur-unsur kreasi seni meronce seperti ragam bentuk, warna dan ukuran. 
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pembuatan karya seni meronce memberikan sajian mengenai aktivitas-aktivitas yang dimuat dalam kegiatan karya seni meronce berbasis memanfaatkan unsur seni rupa. Pemanfaatan seni rupa dalam kegiatan meronce dengan tujuan agar peserta didik memahami secara utuh dan langsung mengenai unsur seni rupa melalui kegiatan praktik pembuatan karya seni meronce yang dikombinasikan dalam penciptaan produk karya seni meronce. 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi dan pertimbangan-pertimbangan diatas, maka akan dilakukannya penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Seni Budaya dan Prakarya Materi Meronce dari Bahan Alam  melalui Pemanfaatan Unsur Seni Rupa Kelas I Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 1 Sukodadi Lamongan”. Pengembangan LKPD bertujuan mengetahui layak tidaknya dan respon siswa dalam penggunaan pengembangan LKPD.

METODE
Peneliti menggunakan jenis penelitian pengembanganidengan istilah Research and Development (R&D). Ernawati (2016), menegaskanmbahwa penelitian dannpengembangan merupakanmmetode penelitian yang digunakan untukmmenghasilkan produk tertentu, dan melakukannpengujian atasnkeefektifan darinproduk yang telah dikembangkan tersebut. Sejalanmdengan itu, Sugiyono (dalam Habibah, 2019) juga menjelaskan bahwa penelitianmdan pengembangan adalah metode penelitianmyang digunakan untuknmenghasilkan produk tertentu dengan menciptakan produk dalam bermacam aspek pembelajaran dan pendidikan  memenuhi kebutuhan tertentu.
Disimpulkan bahwa penelitian pengembangan (Research and Development) (R&D) adalah metode penelitian yangmdigunakan dalam pengembangan, menghasilkan, dan penyempurnaan produk yang sudah ada menjadi produk kebaruan yang lebih inovatif dan mampu menyesuaikan dan dapat diuji kelayakan keefektifan penggunaan  pelaksanaan perbaikan dan pemecahan masalah yang terdapat pada kegiatan proses pembelajaran sehingga hasil belajar dan kualitasnya dapat ditingkatkan.
Jenis data yang didapatkan darinpengembangan LKPD ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif didapatkan dari catatan, kritik, saran, atau tanggapan dari tim ahli terhadap produk LKPD yang dikembangkan. Selain itu, data kualitatif diperolehdengan kegiatan tanya jawab pendidik mata pelajaran seni budaya dan prakarya.
Data kuantitatif didapatkan dari penilaian  diberikan oleh ahlimmateri, ahli desain, dan kelompok kecil (pengguna) melalui lembar angket atau kuesioner berbentuk checklist skala Likert digunakan sebagai alternatif jawaban pernyataan yang disediakan guna pengukuran respon yang ditunjukkan setelah pengembangan LKPD digunakan. 













Metode Research and Development (R&D)
Model Pengembangan ADDIE














Subjek Uji coba  penelitian pengembangan LKPD yaitu siswa kelas I Mdrasah Ibtidaiyah 01 Sukodadi Lamongan. Penelitian ini memperoleh data kuantitatif dan  kualitatif yang didapatkan dari ahli materi dan ahli desain dan data dari kuisioner pengguna yang diberikan kepada siswa sebagai objek pada penelitian pengembangan LKPD. 
Data kualitatif diperoleh dari pemberitahuan, ulasan, petunjuk, atau tanggapan dari tim ahli terhadap pengembangan produk LKPD. Selain itu, data kualitatif ini juga diperoleh melalui kegiatan wawancara terhadap pendidik yang bersangkutan dengan mata pelajaran seni budaya dan prakarya.
Data kuantitatif diperoleh dari penilaian yang didapatkan dari tim ahli baik ahli materi, ahli desain, dan kelompok kecil (pengguna) melalui lembar angket atau kuesioner berbentuk checklist dengan skala Likert digunakan sebagai alternatif jawaban dari pernyataan yang disediakan untuk mengukur respon yang menunjukkan setelah menggunakan produk pengembangan LKPD tersebut.





P	 = Persentase skor akhir
f	 = Jumlah skor hasil penilaian
N 	 = Skor maksimal 
	Dari hasil perhitungan menggunakan rumus di atas, maka akan mengetahui rata-rata persentase hasil akhir menggunakan acuan penentuan tingkat kelayakan bahan ajar LKPD yang dikembangkan dengan pedoman pada kriteria-kriteria di bawah ini






Cukup Layak	41% – 60%
Layak	61% – 80%
Sangat Layak	      81% – 100% 	
(Sugiyono, 2017 : 99)





P	 = Persentase skor akhir
f	 = Jumlah skor hasil penilaian
N 	 = Skor maksimal 
Hitungan penggunaan rumus akan mengetahui rata-rata persentase hasil digunakan untuk menentukan tingkat kelayakan LKPD yang dikembangkan bagi peserta didik dengan pedoman  kriteria di bawah ini :
Tabel 2. Kriteria Angket Respon Peserta Didik
Kriteria	Persentase
Tidak Layak	0 – 20%
Kurang Layak	21% – 40%
Cukup Layak	41% – 60%
Layak	61% – 80%
Sangat Layak	81% – 100% 






Pengembangan LKPD pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya materi meronce pada siswa kelas I Madrasah Ibtidaiyah dilakukan peneliti  menggunakan model ADDIE yaitu Analysis, Design, Development or Production, Implementation or Delivery and Evaluation sesuai dengan prosedur penelitian model ADDIE, yaitu analisis, desain, pengembangan dan implementasi.
Dalam tahap analisis peneliti melakukanmwawancara awal dengan pendidik yang berkepentingan mengenai pelaksanaan proses pembelajaran materi meronce dari bahan alam di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 01 Sukodadi Lamongan yaitu Ibu Endang, S. Pd, disimpulkan bahwa proses pembelajaran dilakukan sudah cukup baik akan tetapi, pelaksanaan yang dilakukan belum maksimal karena beberapa masalah salah satunya ialah bahan ajar yang dimiliki oleh pendidik belum mampu menunjang proses pembelajaran materi meronce dari bahan alam dikarenakan pembelajaran hanya terpacu pada buku tematik dan belum adanya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk pembelajaran SBdP materi meronce. 
Pendidik hanya mengandalkan bacaan di dalam buku yang berisi lembar kerja dan materi yang  ringkas. Buku tematik yang ada memiliki tampilan yang kurang menarik karena pada buku tersebut hanya berisikan mengenai sebuah penjelasan yang singkat dan lembar kerja berupa gambar-gambar berwarna hitam putih sehingga gambar yang disajikan kurang jelas.
Pada tahap pelaksanaan kegiatan praktik pembuatan karya meronce belum mampu menampilkan tahap kerja yang memfasilitasi peserta didik untuk mendapatkan pengalaman baru contohnya melakukan eksperimen-eksperimen agar peserta didik mampu berpikir kritis sehingga pengalaman baru akan didapatkan oleh peserta didik dan mengasah kreativitas seperti pemanfaatan barang-barang bekas, eksperimen bahan alam sebagai media  berkreasi dan penemuan baru bagi peserta didik sebagai media bermain untuk menciptakan karya meronce dari bahan alam perlu didapatkan peserta didik agar mengasah kreativitas dan lebih peka terhadap lingkungan sekitar.
Tahap kedua yaitu Analisis Peserta Didik 
Dengannmelakukan pengamatanndi sekolah 	MI Muhammadiyah 01 Sukodadi Lamongan mengenaiiaktivitas siswa waktuipembelajaran ataupun di luar jamnpembelajaran, pada tahap ini penelitinmewawancarai beberapa peserta didik. Tujuanndari analisis ini untuk memperoleh informasi mengenaiiaktivitas dan kebiasaannsiswa di sekolah. Ada beberapa juga peserta didik yang kurang memahami ketikamguru sedang menjelaskannmateri yang di sampaikan melalui pembelajaran Online.
Berikut hasil analisis : 1) Siswa cenderung pasif, sehingga orang tua yang aktif dalam penyelesaian tugas. 2) Respon terhadapnmedia yang telah digunakannoleh guru kurang begituimenarik. 3) Siswa kurang bisa memanfaatkan barang-barang yang  ada disekitar sebagai bahan penyelesaian tugas yang diberikan oleh pendidik. 
Tahap ketiga Analisis medianpembelajaran mata pembelajaranmSBdP tentangnmateri meronce. Untuk mengetahuinmedia yang digunakan apakahisudah mampu membuatisiswa tertarik mempelajariimateri meronce. Dari analisisimedia di atas menjadi dasarndalam mendesain medianpembelajaran yang dikembangkan. Hasil tersebut yaitu : pengembangan  LKPD yang di dalamnya terdapat berbagai gambar-gambar yang memuat materi dan evaluasi untuk meningkatkan ketertarikan siswa tentang media yang digunakan. Siswa lebih tertarik dengan konsep gambar-gambar yang tidak membosankan.
Setalahnmelakukan analisis awal yangndilakukan pada tahap sebelumnya, makaipada tahap ini yaitu fasenperancangan untuk menyusun desain LKPD pembelajarannsesuai dengan materi meronce. Dalam proses mendesainnLKPD yangndilakukan pada tahap ini meliputinpemilihan materi dan desain media.  Pemilihan materiipada tahap ini yangnakan ditampilkannpada LKPD berdasarkan materi meronce yang ada pada sekolah dasar, maka diperolehnmateri yang dibutuhkan dalam pembelajaran SBdP materi meronce. 
Selanjutnya akan dilakukan tahap pengembangan yaitu lanjutanndari  dari fase sebelumnya. Di fasenini telah didapatkanisebuah prototype LKPDimateri karya seni meronce. Tidak hanya merealisasikan desain yang telahidibuat Namun, juga 

membuat lembarivalidasi ahli materi dan ahli media.  Uraianmsingkat tentang hasil pengembangan media pembelajaran. 
Pada tahap terakhir dilakukan untuk mengumpulkan, memproses dan menganalisisninformasi yang sistematis untuk menilai medianpembelajaran yang dikembangkan dengan kelayakanndesain yang telah terpenuhi melalui validasi ahli, yaitu ahlinmedia dan ahlinmateri.  Ahli media dannahli materi menilai kevalidan dari media, apakahnisi program sudah sesuai, pesan yang disampaikan dapat tercapai, serta penyajian media yang sesuai dengan program yang sudahndirancang sebelumnya sudah valid.

Tabel 3. Tampilan LKPD 
Gambar	Keterangan
	Gambar sampul LKPD 
	Gambar daftar isi LKPD
	Gambar desain petunjuk belajar 
	Gambar desain materi 
	Gambar desain penyajian kegiatan 





Setelah pengembangan LKPD dibuat maka tahap selanjutnya yaitu melakukan validasi oleh dosen yang ahli dalam bidang tersebut. Validasi materi dilakukan oleh Ulhaq Zuhdi, S. Pd., M. Pd. selaku Dosen  Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya. Validasi yang dilakukan berpedoman pada instrumen validasi materi yang dibuat dengan muatan tiga aspek penilaian yang dikembangkan menjadi 17 butir yang mencakup pembelajaran, isi materi, penyajian, dan keefektifan. 









Hasil validasi yang diperoleh dari ahli materi dengan jumlah nilai sebesar 81 dengan presentase sebesar: 

PSA =  0,952 x 100%    
PSA = 95,2 %
Dari perhitungan tersebutndiperoleh persentase sebesar 95,2 % danimenunjukkan media LKPD mata pelajaran SBdP materi meronce di nyatakanivalid menurut ahliimateri.
Setelah melakukannvalidasi dari ahliimateri dilanjutkan dengan validasi ahlinmedia yang akan dilakukan oleh Hendrik Pandu Paksin, S. Pd., M. Pd. selaku Dosen Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya. Penilaian ahli media meliputi  tampilan desain, petunjuk,ntulisan, dan kemudahannpenggunaan.









Hasil validasi yang diperoleh dari ahli materi dengan jumlah nilai sebesar 81 dengan presentase sebesar:
PSA	= 
       
=78 %
Dari perhitungan tersebut diperoleh persentase sebesar 78 % danimenunjukkan media LKPD mata pelajaran SBdP materi meronce dinyatakan valid menurut ahliidesain dengan beberapa saran.

Tabel 6. Revisi Media
Sebelum Revisi	Setelah Revisi
	
Catatan: Penghapusan peta konsep materi pada LKPD karena siswa kelas 1 belum bisa memahami
	
Catatan : Penulisan font harus ditambah dan tulisan divariasi warna agar lebih menarik karena LKPD ditujukan kepada peserta didik kelas 1

Uji coba produk dan implementasi dilaksanakan di rumah  peneliti di Desa Sukodadi kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. Uji coba ini menggunakan sampel sebanyak  8  peserta didik yaitu siswa bimbingan belajar dirumah peneliti dari sekolah MI Muhammadiyah 01 Sukodadi Lamongan dengan rincian siswa laki-laki 1 dan perempuan sebanyak 7 siswa. Pelaksanaan uji coba dilakukan sebanyak dua kali pertemuan dengan pelaksanaan 2 jam pembelajaran di rumah peneliti. Uji coba dilakukan hari kamis tanggal 1 April 2021.
Implementasi disini merupakan hasil data-data yangndiperoleh dari pengembangan LKPD pembelajaran SBdP materi Kerajinan Meronce Melalui Pemanfaatan Unsur Seni Rupa pada kelas 1 MI Muhammadiyah 01 Sukodadi Lamongan. Data di peroleh dari pembagian kuisioner yang diisi oleh siswa setelah melakukan proses 

pembelajaran menggunakan pengembangan LKPD yang dikembangkan oleh peneliti. 

Tabel 7. Kuisioner peserta didik 
No 	Indikatoe penilaian	Presentase
1.	Senang mempelajari materi menggunakan LKPD 	90 % 
2.	LKPD mudah digunakan dalam proses pembelajaran  	93%
3.	Materi pada pengembangan LKPD menambah pengetahuan baru 	88%
4. 	Tertarik belajar membuat ragam hias meronce	93%
5.	Memahami materi dengan pengembangan LKPD 	90%
6. 	latihan meronce terdapat di LKPD sesuai dengan kemampuan	80%
7.	LKPD meronce bahan alam sesuai kebutuhan	88%
8.	Pengalaman baru dalam meronce 	95%
9. 	Lebih aktif menyelesaikan tugas 	95%
10.	Menjadi lebih aktif 	98%
11.	Mudah memahami petunjuk dan langkah-langkah 	88%
12. 	LKPD disampaikan secara jelas, ringkas, serta dilengkapi dengan gambar yang menarik	95%
13.	Tulisan mudah dibaca dan difahami	88%
14.	penasaran dan ingin  melakukan praktik meronce	95%
15.	Bahan dan alat untuk meronce mudah didapatkan 	93%

Presentase Rata – Rata	91% 

Nilai total tersebut menjadi acuan bagi peneliti untuk menjadi sumber data peneliti, yang akan diolah dalamibentuk persentase untuk mengetahui kefektifannmedia. 
Perhitungan tersebut diperoleh presentase nilai 91% menunjukkan media LKPD sangat layak digunakan. Evaluasi dalam tahap ini yaitu dapat disimpulkan bahwa hasil kuisioner respon peserta didik menunjukkan bahwa media LKPD sangat layak digunakan dan tidak dilakukan perbaiakan dalam tahap akhir. 

Pembahasan 
Hasil penelitian yang dilakukan pada siswa MI Muhammadiyah 01 Sukodadi Lamongan pada penggunaan LKPD pembelajaran SBdP dalam pemanfaatan unsur-unsur seni rupa tentang materi meronce menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemahaman tentang materi meronce. Serta dari hasil uji coba produk ini LKPD dinyatakan layak digunakan untuk  menunjang siswa memahami tentang  meronce.






Didalam LKPD ini terdapat tentang pemanfaatan unsur-unsur seni rupa yang sering dijumpai peserta  didik dalam kehidupan sehari harinseperti bahan pakai dan hias yang mereka gunakan ndalam kehidupan sehari-hari. Fungsi media pembelajaran seperti LKPD ini adalah fungsi afektif dan kognitif (dalam jennah, 2009) fungsi afektif dapat dilihat dari seberapa senang peserta didik pada saat belajar menggunakan teks disertai dengan gambar. Hal ini terbukti dari hasil kuisioner yang diisi oleh peserta didik bahwa peserta didik melakukan proses pembelajaran yang menyenangkan. Fungsi kognitif yaitu media dapat memudahkan pemahaman dan penguasaan materi yang terdapat pada gambar dan proses pembelajaran yang berlangsung. 
Dari perhitungan ahli materi diperoleh persentase sebesar 95,2 %  dengan  kriteria sangat baik berdasarkan kriteria kelayakan media (Sugiyono, 2017 : 99) menunjukkan pengembangan LKPD mata pelajaran SBdP materi meronce dinyatakan valid menurut ahli materi, penilaian ahli materi memberikan masukan berupa penulisan yang tidak sesuai dengan KBBI, disini peneliti diminta untuk mengganti kata-kata yang kurang sesuai dan setelah direvisi materi siap untuk diberikan hasil penilaian. 
Hal ini didukung dengan perhitungan menggunakan skala linkert yang bertujuan untuk menilai kevalidan materi. Untuk perhitungan dari ahli media diperolehipersentase sebesar 78% dan menunjukkan pengembangan LKPD mata pelajaran SBdP materi meronce di nyatakanivalid menurut ahli media akan tetapi terdapat masukan dalam desain media yang dibuat peneliti yaitu dengan pendapatan skor poin 2 karena menurut ahli media dalam desain ini tidak memerlukan konsep karena pada peserta didik kelas 1 belum bisa memahami konsep. Hal ini merupakan prinsip pokok skala likert yaitu dengan menentukan lokasi kedudukan seseorang dalam suatu kontinum sikap terhadap objek sikap mulai dari sangat negatif sampai sangat positif (Wagiran, 2013:284).
Peneliti juga melakukan uji coba produk untuk memperoleh melihat hasil dari penggunaan media tersebut terhadap responden dari 8 siswa dengan mendapat skor 91% dikatakan sangat layak. Kategori kelayakan berdasarkan kriteria sebagai berikut (Arikunto, 2009: 35) : < 21% (sangat tidak layak), 21-40% (tidak layak), 41-60% (cukup layak), 61-80% (layak), 81-100% (sangat layak). 
Media pembelajaran dapat dikatakan baik apabila memiliki ciri-ciri praktis, luwes, dan tahan (Asyhar, 2012). Dengan demikian media pembelajaran sangat penting digunakan dalam semua proses pembelajaran khususnya pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya karena Seni dapat membantu meningkatkan kesadaran peserta didik, rasa percaya diri, serta rasa penerimaan terhadap lingkungan sekitar (Kaori, 2002). Hal tersebut didukung juga oleh Rollins (2011) yang menyatakan bahwa pendidikan seni berpengaruh terhadap kemampuan kongnitif, sosial dan perilaku individu sepanjang hidupnya. Seni dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan sosialnya (Yazici, 2017).
Keberhasilan proses pembelajaran menggunakan pengembangan LKPD tidak luput dari keterbatasan-keterbatasan yang ada, dimana keterbatasan tersebut berpengaruh penting dalam proses pembuatan LKPD yaitu kemampuan editing mengenai gambar-gambar dan proses pembuatan peta konsep yang tidak dikuasai dengan baik oleh peneliti karena terbatasnya media dan wadah belajar peneliti dalam menguasai kemampuan editing tadi. 




LKPD yang disusun peneliti mendapatkan hasil validasi dari ahli media dan ahli desain dengan pengisian instrumen validasi dengan skor nilai LKPD dari ahli materi dan ahli media, dengan jumlah nilai 81 dan 58 jika dipresentasikan menunjukkan nilai 95,2% dan 77,3%  

yang keduanya menunjukkan nilai valid dari pengembangan LKPD mata pelajaran SBdP materi meronce tersebut, akan tetapi terdapat beberapa masukan dari validator baik ahli desain atau materi yaitu berupa penulisan kesesuaian kata menurut KBBI dan ahli desain memberikan masukan berupa penghapusan peta konsep yang kurang sesuai karena pada anak kelas 1 belum mampu memahami peta konsep tersebut keduanya menunjukkan nilai yang valid dari pengembangan LKPD mata pelajaran SBdP materi meronce




Pernyataan diatas peneliti mengajukan saran yang dapat membantu menunjang pembelajaran peserta didik di sekolah dasar:
Bagi sekolah Sebaiknya sekolah mempertimbangkan dalam memberikannsarana untuk dapat menggunakan dan mengembangkan LKPD dalam pembelajaraniagar memberikan kesannbelajar dengan kreatif, sehinggan siswa tidak cepatnjenuh,isiswa lebih peka terhadap lingkungan sekitar dan mengasah kreatifitas siswa.
Bagi Guru Penggunaannmedia yang kurang inovasi dannbelum menarik, maka pengembangan LKPD sebaiknya dilakukan guru untuk mengembangkan media pembelajarannyang menarik  dalam proses belajarnmeningkatkan kemampuan akademiknsiswa.
Bagi peneliti selanjutnya, karena media yang ada perlu dikembangkan dan diperbaiki sesuai dengan tujuan materi dibutuhkan oleh siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran agar tercapainya tujuan penyampaian materi dan tujuan pendidikan sehingga siswa melaksanakan proses pembelajaran dengan mendapatkan pengalaman-pengalaman baru guna mengasah kreativitasnya.  
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